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Abstract 

The study aims to explain the influence of the school principal participatory leadership style and work environment 

toward teachers’work ethic. The case is taken from the teachers’satisfaction in State Senior High School at 16 

Region East Jakarta, in 2015. The field survey uses non test technique: questionnaire and the analysis uses path 

analysis. The population of the researchis 198 teachers,the sample is 132 teachers, excluded 30 for instrument trial. 

This research has 3 hypothesis, analyzed using single regression and path analysis formulation for significance 

level of α = 0.05, there is positive and direct influence: on (1) Principal participatory leadership style (X1) toward 

teachers’work ethic(X3) represented by regression equation  = 43,075+ 0,639X1, the obtained correlation 

coefficient r13= 0.641, influence coefficient p31 = 0.36, and determination coefficient 0.410.  It means that 41.00% 

teachers’work ethic determained by  the school principal participatory leadership style; (2) Work environment(X2) 

toward teachers’work ethic(X3), represented by regression equation  = 40,002 + 0,619X22,the obtained correlation 

coefficient r23 = 0.669, influence coefficient p32= 0.44 and determination coefficient 0.448.  It means that44.80% 

teachers’work ethic determained by  work environment. (3) the school principal participatory leadership style (X1) 

toward work environment (X2), represented by regression equation  = 47,927 + 0,619X1, the obtained correlation 

coefficient r12 = 0.639, influence coefficient p21 = 0.64, and determination coefficient 0.408.  It means that40.80% 

work environment determained by the school principal participatory leadership style..  

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah dan lingkungan kerja 

terhadap etos kerja guru Sekolah Menengah Atas Negeri di Rayon 16 Jakarta Timur tahun pelajaran 2014/2015. 

Penelitian dilakukan dengan survei menggunakan kuesioner dan analisis jalur. Populasi adalah seluruh guru SMA 

Negeri di Rayon 16 Jakarta Timur yang berjumlah 198 guru, sampel 132 guru dengan metode random, dan 30 

orang guru sebagai sample uji coba di luar sampel. Penelitian ini memiliki 3 hipotesis, dan setelah diukur maka 

dapat disimpulkan bahwa 1) terdapat pengaruh langsung positif yang signifikan gaya kepemimpinan partisipatif 

kepala sekolah (X1) terhadap etos kerja guru (X3) dimana diperoleh persamaan regresi  = 43,075+ 0,639X1, 

koefisien korelasi r13= 0,641 dan koefisien pengaruh X1 terhadap X3 p31 = 0,36 pada taraf signifikansi α = 0,05 

dan koefisien determinasi sebesar 0,410 yang menerangkan bahwa 41,00% variansi variabel etos kerja guru 

dijelaskan/ditentukan oleh variabel gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah. (2) terdapat pengaruh langsung 

positif yang signifikan lingkungan kerja (X2) terhadap etos kerja guru (X3) dan diperoleh persamaan regresi  = 

40,002 + 0,619X2 koefisien korelasi r23 = 0,669, dengan koefisien pengaruh X2 terhadap X3 p32= 0,44, pada 

taraf signifikansi α = 0,05 dan koefisien determinasi sebesar 0,448 yang menerangkan bahwa 44,80% variansi 

variabel etos kerja guru dijelaskan/ditentukan oleh variabel lingkungan kerja. (3) terdapat pengaruh langsung 

positif yang signifikan gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah (X1) terhadap lingkungan kerja dengan 

diperoleh persamaan regresi  = 47,927 + 0,619X1, koefisien korelasi r12 = 0,639 dengan koefisien pengaruh gaya 

kepemimpinan partisipatif kepala sekolah (X1) terhadap lingkungan kerja p21 = 0,64 pada taraf signifikansi α = 

0,05 dan koefisien determinasi sebesar 0,408 yang menerangkan bahwa 40,80% variansi variabel lingkungan kerja 

dijelaskan/ditentukan oleh variabel gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah.  

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Partisipatif; Lingungan Kerja; Etos Kerja 

 

How to Cite: Jufri, H. A. (2022). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif dan Lingkungan Kerja terhadap Etos 

Kerja Guru . Jurnal Bahana Manajemen Pendidikan, 11(2), 132-136. https://doi.org/10.24036/jbmp.v11i2 

 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted 

use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2022 by author. 

https://doi.org/10.24036/jbmp.v11i2
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/bahana
file:///C:/Users/indra/Google%20Drive/a.%20JURNAL%20PROSES/1_JBMP/Fast-Track%20Vol%2011%20n%202%20t%202022/10_Hamid%20Al%20Jufri/jufri@uhamka.ac.id
https://doi.org/10.24036/jbmp.v11i2


Hamid Al Jufri 1 

Pengaruh gaya kepemimpinan partisipatif dan lingkungan kerja terhadap etos kerja guru  

 

133 

Jurnal Bahana Manajemen Pendidikan. Volume 11 Nomor 2 Tahun 2022 

 

1. Pendahuluan 
Guru dituntut pula untuk bekerja secara efisien, efektif, dan produktif, agar dapat memberikan 

kontribusi yang berarti bagi peningkatan etos kerja guru. Oleh karenanya perlu dilakukan pembinaan secara 

teratur dan berencana terhadap pelaksanaan tugas guru. Pembinaan dan pengembangan guru merupakan suatu 

usaha yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan di sekolah yang diamanatkan oleh 

undang-undang dan peraturan. Maka pengembangan guru perlu dilakukan secara sungguh-sungguh, terarah, 

dan terencana.  

Etos kerja guru selama ini masih dirasa belum sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan. Perlu dikaji lebih 

jauh bagaimana etos kerja dapat menjadi suatu budaya dan bagaimana etos kerja dapat dikembangkanguru baik 

sebagai pengajar dan maupun pendidik di sekolah.Tanggungjawab guru bukan hanya melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas saja, melainkan berperan utama dalam membuat keputusan mengenai isi dan metode 

belajar, membimbing, mendorong, merangsang siswa belajar, dan membina watak, perilaku, sikap, serta moral, 

sehingga para siswa benar-benar menjadi manusia terkembangkan segala potensinya. Tugas guru dan tanggung 

jawabnya sangat berat, karena tuntutannya bukan hanya intelektual saja tetapi juga moral dan spiritual.  

Etos kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berkaitan dengan individu itu sendiri, maupun 

yang berhubungan dengan lingkungan. Faktor-faktor penentu keberhasilan dalam meningkatkan keberhasilan 

kerja, sebagian diantaranya berupa etos kerja yang harus dipegang teguh oleh semua pihak dalam organisasi, 

termasuk sekolah. Bila diperhatikan, faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru di hampir semua 

sekolah sama. Di mana hal ini dapat dilihat bahwa etos kerja merupakan suatu proses dari kemampuan 

seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya dari "raw input" hingga mencapai "output". 

Kenyataan yang ada, masih terdapat kesenjangan etos kerja ideal para guru dengan fakta-fakta empirik 

di sekolah-sekolah yang menunjukkan adanya permasalahan yang perlu diungkap baik dalam ranah individual 

guru, sistem manajerial sekolah, lingkungan kerja maupun tingkat unggulan sekolah. Banyaknya faktor yang 

menyebabkan tidak idealnya etos kerja seorang guru dalam tugas profesi dapat menjadi penghambat tujuan 

pendidikan yang diharapkan. 

Permasalahan terkait etos kerja guru berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis di beberapa 

Sekolah Menengah Atas Negeri di Rayon 16 Jakarta Timur antara lain; guru tidak memiliki persiapan mengajar 

saat masuk kelas, guru sering terlambat masuk kelas, guru tidak membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, 

guru hanya menerangkan sekedarnya dan pergi meninggalkan kelas, guru memberi beban tugas tanpa 

mengoreksi apalagi membahasnya, guru kurang memanfaatkan waktu untuk mengajar secara maksimal, guru 

sering absen untuk alasan yang sederhana, guru sering berbicara di luar materi ajar, bila mengawas ujian sering 

mengobrol, membaca buku atau teleponseluler, atau bahkan tidur dan lain sebagainya..  

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas ada dua faktor yang dapat  mempengaruhi etos kerja guru, 

yaitu gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah dan lingkungan kerja. Pertama,gaya kepemimpinan 

partisipatif kepala sekolah merupakan faktor kunci yang dapat mendukung keberhasilan guru dalam mencapai 

etos kerja yang optimal dalam melaksanakan tugasnya melalui pengarahan, pengaturan, pembinaan, 

pengarahan, dan pengawasan. Keberhasilan gaya kepemimpinan partisipatif dengan mendorong guru dalam 

menyelesaikan tugas dengan kesadaran yang tinggi akan menumbuhkan etos kerja yang tinggi dan sebaliknya, 

hal tersebut dikarenakan kepala sekolah berperan serta dalam kegiatan yang dilakukan guru di sekolah. Hanya 

saja saat ini gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah di Sekolah Menengah Atas Negeri di Rayon 16 

Jakarta Timur belum menunjukkan kesungguhan adanya peran serta dalam membantu tugas pokok dan fungsi 

guru. 

Kedua, lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi etos kerja guru. Lingkungan 

kerja yang sehat akan menunjang kondisi yang menyangkut materiil dan kondisi psikologis. Kondisi materiil 

yang baik, diwujudkan dengan adanya fasilitas yang memadai untuk memudahkan guru dalam melaksanakan 

tugas. Kondisi psikologi dimaksudkan dengan kenyamanan komunikasi sesama guru, kepada atasan, Tata 

Usaha, dan lingkungan sekolah lainnya.Penulis mengamati bahwa lingkungan kerja Sekolah Menengah Atas 

Negeri di Rayon 16 Jakarta Timur belum menunjukkan lingkungan kerja yang sehat, nyaman, dan kondusif. 

Dari  beberapa   faktor  yang  dapat  mempengaruhi  etos kerja  guru, maka dalam kaitannya dengan 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah sebagai organisasi pendidikan,faktor gaya kepemimpinan partisipatif 

kepala sekolah dan lingkungan kerja merupakan faktor yang sangat penting dan menentukan dalam 

meningkatkan etos kerja guru. Proses pembelajaran di sekolah akan berhasil dengan baik dan mendorong 

peningkatan mutu pendidikan jika ditunjang oleh disipilin kerja guru. Displin kerja guru merupakan hal yang 

amat penting dalam upaya mewujudkan etos kerja yang optimal, karena disiplin kerja merupakan salah satu 

unsur yang memegang peran penting dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan kenyataan-kenyataan sebagaimana dideskripsikan di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pengaruh gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah, lingkungan kerja 

terhadap etos kerja guru Sekolah Menengah Atas Negeri di Rayon 16 Jakarta Timur. Kegiatan ini akan 

melibatkan guru-guru di lokasi tersebut sebagai objek penelitiannya.. 
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2. Metode Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri di Rayon 16 Jakarta Timur, yang terdiri dari 

empat sekolah yaitu SMAN 21, SMAN 22, SMAN 31 dan SMAN 36 pada tahun pelajaran 2014/2015. 

Penelitain ini menggunakan metode survei kausal dengan penyebaran kuesioner. Penelitian survey ini 

menggunakan sampel dan kuesioner sebagai alat pengumpul data. Dengan metode ini tujuan-tujuan yang akan 

dicapai harus dapat menggambarkan karakteristik tertentu dari suatu populasi, apakah berkenaan dengan sikap 

tingkah laku, atau aspek sosial lainnya, variabel yang ditelaah sesuai dengan karakteristik yang menjadi fokus 

perhatian survai tersebut dan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode survey 

kausal dengan teknik analisis jalur (Path Analisys).  

3. Hasil dan Pembahasan 
Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan rumus regresi dan korelasi. Hipotesis pertama, kedua 

dan ketiga dianalisis dengan rumus regresi dan korelasi sederhana. Setelah itu langkah selanjutnya 

menganalisis korelasinya dengan menggunakan Path Analysis (analisis jalur). Rincian hasil pengujian setiap 

hipotesis adalah sebagai berikut. 

Rumusan hipotesis penelitian yang pertama adalah terdapat pengaruh langsung positif Gaya 

Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah  terhadap Etos Kerja Guru. Artinya, apabila Gaya Kepemimpinan 

Partisipatif Kepala Sekolah efektif maka Etos Kerja Guru akan tinggi. Dari hasil analisis regresi diperoleh 

bahwa pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah dan Etos Kerja Guru digambarkan dengan 

persamaan  = 43,075 + 0,639X1. Untuk mengetahui model persamaan regresi di atas signifikan atau tidak, 

dilakukan uji signifikansi dan linearitas regresi dengan analisis varians. Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa korelasi antara Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah dan Etos Kerja Guru 

signifikan dan linear. Artinya, persamaan regresi  = 43,075 + 0,639X1 dapat digunakan sebagai alat untuk 

menjelaskan dan mengambil kesimpulan mengenai pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah 

dan Etos Kerja Guru. Persamaan ini memiliki arti setiap kenaikan satu Ujit Gaya Kepemimpinan Partisipatif 

Kepala Sekolah akan meningkatkan 0,639 Uji t Etos Kerja Guru dengan konstanta 43,075 

Adapun kekuatan korelasi antara Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah dan Etos Kerja Guru 

ini ditunjukkan dengan perhitungan koefisien korelasi dari rumus korelasi Product Moment (r13), yaitu sebesar 

0,641. Dari hasil analisis uji t, diperoleh thitung sebesar 9,510 dan ttabel sebesar 2,61. Artinya, pengaruh antara 

variabel Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah dan Etos Kerja Guru disimpulkan signifikankarena 

thitung  >ttabel, yaitu 9,510>2,61. Koefisien determinasi sebesar 0,410 menerangkan bahwa 41,00% variansi 

variabel Etos Kerja Guru dijelaskan/ditentukan oleh variabel Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah. 

Rumusan hipotesis penelitian yang kedua adalah terdapat pengaruh langsung positif Lingkungan Kerja 

terhadap Etos Kerja Guru Artinya,  apabila Lingkungan Kerjakondusif maka Etos Kerja Guruakan tinggi.Dari 

hasil analisis regresi diperoleh bahwa pengaruh Lingkungan Kerja dan Etos Kerja Guru digambarkan dengan 

persamaan  = 40,002 + 0,619X2. Untuk mengetahui model persamaan regresi di atas signifikan atau tidak, 

dilakukan uji signifikansi dan linearitas regresi dengan analisis varians (uji F). Dari hasil tersebut, disimpulkan 

bahwa korelasi antara Lingkungan Kerja dan Etos Kerja Guru signifikan dan linear. Artinya, persamaan regresi  

= 40,002 + 0,619X2 dapat digunakan sebagai alat untuk menjelaskan dan mengambil kesimpulan mengenai 

pengaruh Lingkungan Kerja dan Etos Kerja Guru. Persamaan ini memiliki arti setiap kenaikan satu Ujit 

Lingkungan Kerja akan meningkatkan 0,619 Ujit Etos Kerja Guru dengan konstanta 40,002. 

Adapun kekuatan korelasi antara Lingkungan Kerja dan Etos Kerja Guru ini ditunjukkan dengan 

perhitungan koefisien korelasi dari rumus korelasi Product Moment (r23), yaitu sebesar 0,669.Untuk 

mengetahui koefisien korelasi diatas signifikan atau tidak, digunakan uji t. Dari hasil analisis uji t, diperoleh 

thitung sebesar 10,270 dan ttabel sebesar 2,61. Artinya, pengaruh antara variabel Lingkungan Kerja dan Etos 

Kerja Guru disimpulkan signifikan karena thitung >ttabel, yaitu 10,270 > 2,61. Koefisien determinasi sebesar 

0,448 menerangkan bahwa 44,80% variansi variabel Etos Kerja Guru dijelaskan/ditentukan oleh variabel 

Lingkungan Kerja. 

Hipotesis ketiga adalah terdapat pengaruh langsung positif Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala 

Sekolah terhadapLingkungan Kerja. Untuk rumus persamaan  = 47,927 + 0,689X1, Untuk mengetahui model 

persamaan regresi di atas signifikan atau tidak, dilakukan uji signifikansi dan linearitas regresi dengan analisis 

varians (uji F). Dari hasil tersebut, disimpulkan bahwa korelasi antara Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala 

Sekolah dan Lingkungan Kerja signifikan dan linear. Artinya, persamaan regresi  = 47,927 + 0,619X1 dapat 

digunakan sebagai alat untuk menjelaskan dan mengambil kesimpulan mengenai pengaruh antara Gaya 

Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja. Persamaan ini memiliki arti setiap kenaikan 

satu Ujit Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah akan meningkatkan 0,619Ujit Lingkungan Kerja 

dengan konstanta 47,927. Dari hasil analisis uji t, diperoleh thitung sebesar 9,464 dan ttabel sebesar 2,61. 

Artinya, pengaruh antara variabel Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolahdan Lingkungan Kerja 

disimpulkan signifikan karena thitung > ttabel, yaitu 9,464 > 2,61. Koefisien determinasi sebesar 0,408 
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menerangkan bahwa 40,80% variansi variabel Lingkungan Kerja dijelaskan/ditentukan oleh variabel Gaya 

Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah. 

Berdasarkan hasil korelasi tersebut di atas didapat r13 = 0,641, r23 = 0,669 dan r12 = 0,639, langkah 

selanjutnya mencari analisis jalur (path analysis) didapat p21 = 0,64, p31 = 0,36 dan p32 = 0,44 di atas 0,05 

yang berarti path analysisnya signifikan.  

 

 

Gambar 1.  Konstelasi Hasil Penelitian 

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan partisipatif  kepala sekolah berpengaruh 

langsung ke etos kerja guru, lingkungan kerja berpengaruh langsung ke etos kerja guru dan gaya kepemimpinan 

partisipatif  kepala sekolahdapat berpengaruh langsung ke lingkungan kerja 

4. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis menyimpulkan terdapat pengaruh langsung positif 

gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah terhadap etos kerja guru Sekolah Menengah Atas Negeri di 

Rayon 16 Jakarta Timur, dengan koefisien pengaruh sebesar 0,36 yang berarti makin efektif gaya 

kepemimpinan partisipatif kepala sekolah maka makin tinggietos kerja guru. Terdapat pengaruh langsung 

positif lingkungan kerja terhadap etos kerja guruSekolah Menengah Atas Negeri di Rayon 16 Jakarta Timur, 

dengan koefisien pengaruh sebesar 0,44 yang berarti makin kondusif lingkungan kerja maka makin tinggi etos 

kerja guru. Terdapat pengaruh langsung positif gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah terhadap 

lingkungan kerja pada Sekolah Menengah Atas Negeri di Rayon 16 Jakarta Timur, dengan koefisien pengaruh 

sebesar 0,64 yang berarti makin efektif gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah maka makin kondusif 

lingkungan kerja. Untuk meningkatkan gaya kepemimpinan partisipatif perlu dilakukan peningkatan gaya 

kepemimpinan partisipatif kepala sekolah dengan memberikan stimulus kerja seperti adanya tunjangan 

kesejahteraan, peningkatan kompensasi, kesempatan studi lanjut dan kesempatan untuk berkarier lebih tinggi.   
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